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Abstract: This paper examines the origins of giyddat al-thiggah and its
institutionalization in hadith studies. The term of giyddat al-thiggah was firstly
initiated by al-Bukhari in the middle age of the third century of Hijrah. At first,
ziyddat al-thiggah was used to mean as adding sanad (chain of hadith narrators).
But later, the term was also used in terms of matn (main text of hadith), which
begins to be institutionalized in the 7th century of Hijriah. The goal of al-
Bukhari in setting up the term is to assert that the narrator should only receive
the additional #higqah narrators. This could also be a strategy of anticipation to
minimize a counterfeiting of Prophet’s traditions. With the existence of ziyddar
al-thigqah, it certainly brings influences on the narration of Hadith. This study
finds that there are three implications of giyddat al-thiggah in Hadith studies: the
reconstruction of the theory of magbil, the acceptance of giyddat al-thiggah as a
form of variation, and the confirmation of the existence of alisnid al-Gli and al-
isndad al-nizil.
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Abstrak: Artikel ini meneliti asal-usul géyddat al-thiggah dan pelembagaannya
dalam studi hadis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum munculnya
istilah zzyddat al-thigqah, istilah yang muncul pertama kali adalah #higgab. Istilah
ziyddat al-thigqah diinisiasi pertama kali oleh al-Bukhari di pertengahan abad
ketiga Hijriah dalam konteks narasi hadis. Secara khusus, mulanya giyddat al-
thiggah digunakan untuk menambahkan sanad. Tapi setelah menjalani proses
panjang, istilah itu juga digunakan dalam matan yang mulai dilembagakan pada
abad ketujuh Hijriah. Tujuan al-Bukhari untuk memunculkan istilah itu adalah
untuk menegaskan bahwa narator hanya menerima tambahan narator yang
thiggah. Ini juga merupakan bentuk antisipasi schingga tidak akan ada
pemalsuan tradisi Nabi. Dengan adanya ziyddat al-thiggah tentu memiliki
pengaruh pada narasi hadis. Ada tiga bentuk implikasi giyddat al-thiggah yang
dibahas, yaitu rekonstruksi teori magbsi/ dalam narasi hadis, penerimaan ziyidat
al-thiggah sebagai bentuk variasi dari hadis dan matan, dan untuk mengonfirmasi
keberadaan al-isndd al-'dli dan al-isnid al-nazil.
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Pendahuluan

Salah satu kajian yang menarik perhatian ulama hadis wutaqaddinin
dan muta’akbkhirin dalam ilmu hadis adalah masalah tambahan sanad
dan matan hadis dari periwayat yang dinilai thiggah (‘ddil dan zabii),
atau dalam ilmu mustalal)y al-hadith disebut dengan istilah giyddar al-
thigqah. lIstilah ini hampir sama problematiknya dengan konsep
keadilan sahabat, yang dalam ilmu mustalah al-hadith disebut ‘addlat al-
sababah. Tetapi perbedaan antar-keduanya sangat jelas, istilah pertama
merujuk pada sanad dan matan sedangkan istilah kedua merujuk pada
sanad saja. Bahkan dalam literatur-literatur ‘u/sim al-hadith atau mustalah
al-hadith, kedua istilah tersebut telah melahirkan perbedaan pendapat
yang masih diperdebatkan sampai sekarang.

Di antara istilah atau kaidah yang sudah dianggap baku adalah
giyddat  al-thiggah maqbiilah (tambahan dari seorang yang #higgah
diterima). Tentu kaidah seperti ini tidak bisa diterima begitu saja
sebelum ada penelitian yang mendalam dan bisa dipertanggung
jawabkan secara ilmiah. Penelitian ini hanya akan fokus mengkaji
konsep zzyddat al-thiggah yang banyak dibahas, bahkan sudah
melembaga dalam literatur-literatur ‘Uliim al-Hadith.

Di antara tolok ukur diterimanya sebuat riwayat adalah periwayat
yang bersangkutan harus #higqabh (terpercaya). Dalam kaitannya dengan
periwayat hadis, Sa‘ad b. Ibrahim (w. 125 H) mengatakan bahwa tidak
boleh seseorang meriwayatkan hadis Rasulullah kecuali orang yang
thigqah (ld yubaddis ‘an rasil Allah salla Allah ‘alayh wa sallam illa al-
thiggah)." Ini menunjukkan betapa tingginya kualitas seorang periwayat
yang dinilai thiggah schingga tambahan sanad dan matan yang
dibawanya bisa diterima. Inilah yang dalam literatur mustalah al-hadith
disebut zyddat al-thigqab.

Kajian terhadap periwayat hadis memang perlu dilakukan karena
apa yang mereka bawa berasal dari Nabi, yang merupakan figur sentral
dalam hadis itu sendiri. Salah satu ciri periwayat yang diterima
riwayatnya adalah yang dinilai Thiggah oleh mayoritas ulama kritikus
hadis. Problematika muncul ketika ada seorang periwayat yang
menambahkan kata-kata atau kalimat yang berbeda dengan riwayat-
riwayat yang sudah diterima oleh jumhur ulama. Periwayat yang

!Abtd al-Husayn Muslim b. al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naysaburi, Sabih Muslin, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H/1988 M), 11.
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bersangkutan tidak begitu diperhatikan isi berita atau hadis yang
dibawanya karena sudah dianggap #higgah.

Definisi Ziyddat al-Thiqqah

Ziyadat al-thigqab terdiri dari dua kata yaitu giyddah dan al-thigqab,
jamaknya zyddat al-thigat. Dalam literatur-literatur u/im al-hadis bentuk
jamaklah yang sering digunakan. Zzyddah berasal dari akar kata zdda,
Yyazidu, iyddab yang berarti tambahan. Sedangkan a/-thiggah berasal dari
kata wathiga, yathiqu, wuthiq, yang berarti ikatan yang kuat dan kokoh
(aqd wa ihkam), itulah sebabnya perjanjian yang sangat kuat sehingga
hampir tidak bisa dibatalkan disebut #ithig.* Dalam kaitannya dengan
hadis, #higqah berarti orang yang terpercaya dalam periwayatan hadis.
Periwayat yang Thiggah berarti periwayat yang dipercaya, ucapan dan
perbuatannya bisa dijadikan sebagai pijakan, sandaran sechingga bisa
dipercaya (yu'tamad alaih  fi al-agwil wa al-afa).” Ulama hadis
menggunakan istilah #higgah untuk merujuk kepada periwayat yang
Gdil dan 7zabit' Dalam penelitian ini, zzyddih al-Thiggah merupakan

2Lihat derivasi kata tersebut dalam Ahmad b. Muhammad al-FayyGmi, a/-Misbi) al-
Munir (Kairo: Dar al-Gadd al-Jadid, 1428 H/2007 M), 376. Majduddin Muhammad
b. Ya’qub al-FairGzabadi, al-Qamis al-Mupit (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-
III, 1430 H/2009 M), . 940-941. Aba al-Husayn Ahmad b. Faris b. Zakariya,
Maqdyis al-Lughab, dimuraja’ah dan dita’liq oleh Anas Muhammad al-Syami (Kairo:
Dar al-Hadis, 1429 H/2008 M), . 947. Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-
Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, cet-XIV, 1997
M), 1536.

3Abt al-Hasan ‘All b. Muhammad b. ‘Ali al-Husayni al-Jurjani al-Hanafi, a/Ta'rifit
(Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, cet-III, 2009), 76.

‘Muhammad Mahfaz b. ‘Abd Allah al-Tarmasi, Manbaj Zawi al-Nagar Syarh
Mangiimah ali al-Athar, ditahqlq dan ditashih oleh Fatoni Masyhud Bahri, dkk,
(Indonesia: Wizarah al-Syu’an al-Diniyah li al-Jumhtriyah al-Indanisiyah, 1429
H/2008 M), 223. Mahmad al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Iskandariyah:
Markaz al-Huda li al-Dirasat, 1415 H), 103. Salahuddin b. Ahmad al-1dlibi, Manbaj
Nagd al-Matn inda Ulami’ al-Muhaddithin (Beirut: Dar al-Afiq al-Jadidah, 1403
H/1983 M), 32. Muhammad b. Hasan b. ‘Aqil Mdsa al-Syati, ‘Ajzu al-Sigit (Jeddah:
Dar al-Andalus al-Khadra li al- al-Nashr wa al-Tawzi‘, 1419 H/1998 M), 12. Abt
Mu’az Tarlq b. ‘Twadullah b. Muhammad, a/-Madkbal il Tlm al-Hadis, edisi revisi
(Riyad: Dar Ibn al-Qayyim, 1424 H/2003 M), 126. Muhammad Mahmad Ahmad
Bakkar, Buligh al-Amdil min Mustalal) al-Hadith wa al-Rjjal (Kairo: Dar al-Salam 1i al-
Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi wa al-Tatjamah, 1433 H/2012 M), 420. Aba al-
Hasan Mustafa b. Ismail al-Sulaymani al-Ma’tibi, a/-Jawdibir al-Sulaymaniyah Sharh al-
Manzgdimab al-Baigiiniyah (Riyad: Dar al-Kayan li al-Tiba‘ah wa al-Nashr wa al-Tauz?,
1426 H/2002 M), 34.
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istilah yang memiliki makna sendiri sebagaimana yang dikenal dalam
mu mustalah al-hadith .

Akar kata zzyidab sendiri dalam bentuk fi'2/ madi, mudari’ dan amr
dengan berbagai bentuk sudah disebutkan dalam al-Qur’an. Tentu
konteks penggunaan kata tersebut berbeda dengan yang dimaksudkan
dalam ilmu hadis. Dalam ilmu hadis, a/-zzyidah digunakan untuk
menunjukkan tambahan jalur sanad atau zszdd dan matan hadis. Hadis
Nabi akan diterima apabila diriwayatkan oleh periwayat yang 4di/ dan
zabifatau yang disebut dengan #higqah. Periwayat yang dinilai daif
(jamaknya duafd’) riwayatnya akan tertolak meskipun hadisnya bisa saja
dipakai dengan syarat-syarat tertentu. Ada beberapa definisi gzyddat al-
thiggah menurut ulama hadis, Ibn Kathir (w. 774 H) dan diikuti oleh
Ahmad Shakir (w. 1377 H) mengatakan:

Db e e Bl Ak e Al g el 3 k(3 83l ol 3,8 13

Apabila ada seorang periwayat secara menyendiri menambahkan
sanad dan matan hadis, sedangkan periwayat-periwayat yang lain tidak
melakukannya padahal mereka meriwayatkan dari guru yang sama.

Hal senada juga diungkapkan oleh Mustafa b. al-“Adawi.® Maksud
dari kutipan di atas adalah bahwa disebut zzyddat al-thiggah apabila
seorang periwayat menambahkan sanad dan matan hadis secara
menyendiri, sementara periwayat lain tidak melakukannya padahal
mereka satu guru. Syarat disebut géyddat al-thiggah apabila periwayat
yang bersangkutan memiliki guru yang sama dari jalur periwayat yang
lain. Jika jalur sanadnya berbeda maka tidaklah disebut zzyddat al-
thiggah. Nuruddin ‘Itr mengatakan bahwa gzyddat al-thiggah adalah:

T A S el @ e of sty alad) e ol Ry, (3 S e 0pd e R 4 3 L

>Imaduddin Abu al-Fida’ Isma’il b. ‘Umar b. Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, [&bzisar
Uldim al-Hadjth, ditahqiq, dita’liq dan ditakhtij oleh Mahir Yasin al-Fahl (Riyad: Dar
al-Mimén li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 1431 H), 171. Syamsuddin Abud al-Asybal
Ahmad b. Muhammad b. Syakir b. Ahmad al-Husayni, a/-Ba’is al-Hathith Sharp
Ikbtisar ‘Ulim al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), 58.

°Abta ‘Abd Allah Mustafa b. al-‘Adawi, Taysir Mustalah al-Hadith fi Su'dl wa Jawab
(Makkah-Arab Saudi: Maktabah al-Haramain, cet-11, 1410 H/1990 M), . 47. Penulis
yang sama, Sharh Tlal al-Hadith ma’a As’ilab wa Ajiwibab fi Mustalah al-Hadith (Tanta:
Maktabah Makkah, cet-111, 2004), 63.

"Nuaruddin Ttr mengemukakan pendapat ini ketika memberi komentar pada tahqiq
dan ta’liq terhadap kitab Aba Zakariya Yahya b. Syaraf al-Nawawi, Irshid Tullab al-
Hagaiq ild Ma’rifaly Sunan Khair al-Khald'iq (Kairo: Dar al-Salam 1i al-Tiba’ah wa al-
Nashrt wa al-Tawzi* wa al-Tatjamah, 1434 H/2013 M), 83.

334 MUTAWATIR: JURNAL KEILMUAN TAFSIR HADIS



Analisis Historis Pelembagaan

Tambahan yang diriwayatkan secara menyendiri oleh orang #higgah
dari orang-orang thiggah lainnya, baik tambahan pada sanad ataupun
matan.

Ibn Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dan Hamzah b. ‘Abd Allah al-
Malibari memberi definisi yang cukup lengkap, zzyddat al-thiggah
adalah:

e, 3o Bk ST {335 ad il jam dph, Ay slil My Wds dela gy O
BlegalS (3 08" of bl 3 ol it (3 205 08T

Hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok periwayat dengan satu sanad,

kemudian sebagian periwayat Thiggah menambahkan suatu tambahan

yang tidak pernah disebutkan oleh periwayat lainnya. Tambahan ini bisa
terjadi pada sanad, matan, ataupun pada keduanya (sanad dan matan
sekaligus).

Perlu diketahui bahwa tambahan kata aw kdna fi kilaihima pada
definisi di atas merupakan tambahan dari Hamzah al-Malibari. Dari
definisi tersebut jelas sekali bahwa zzyddat al-thiggah bisa terjadi pada
sanad dan matan hadis. Tambahan pada sanad bisa terjadi pada hadis
mangilf, tetapi pada sanad lainnya ada yang marfi’. Sedangkan
tambahan pada matan bisa terjadi dengan satu lafal atau beberapa lafal
hadis, baik terkait dengan hukum syar’i maupun tidak.” Dalam
literatur-literatur ‘u/sim al-hadith disebutkan beberapa contoh ziyddat al-
thigqah yang lebih ditekankan pada matan, bukan pada sanad. Tetapi
secara teoretis, ulama hadis telah membuat definisi bahwa zzyddat al-
thiggah bisa terjadi pada sanad dan matan. Jika diperhatikan dengan
secksama, justru perbedaan jalur sanad juga berpengaruh terhadap
tambahan yang dibawa oleh periwayat #higgah.

Ibn al-Salah (w. 643 H) mengaitkan zzyddat al-thigqah dengan hadis
yang diriwayatkan secara menyendiri oleh periwayat yang dinilai
thiggah. 1a membagi infirdd al-thiggah menjadi tiga bagian; pertama, hadis
yang diriwayatkan oleh orang #higgah yang bertentangan dengan
seluruh periwayat #higgah lainnya. Tentu riwayatnya tertolak karena
sudah termasuk kategori shadh. Kedua, hadis yang diriwayatkan oleh

8Hamzah b. ‘Abd Allah al-Malibari, Zjyddat al-thigqah fi Kutub Mustalah al-Hadith:
Dirisalh Mandsi fyah Nagdiyah (Multaqa Ahl al-Hadis, 1425 H), 17.

9Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad b. ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi (selanjutnya
disebut al-Sakhawi), Fath al-Mugis bi Syarh Alfiyab al-Hadis i al-Trigi, dirdsah wa
tahqiq oleh ‘Abd al-Karim al-Khudair dan Muhammad Fuhaid, Vol. 1I (Riyad:
Maktabah Dar al-Minhaj li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 1426 H), 29. al-Tahhan, Taysir
Mugstalah al-Hadis, 104.
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periwayat thiggah yang tidak bertentangan dengan periwayat lainnya,
tentu periwayatnya ini diterima. Ke#iga, hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat thiggah disertai dengan tambahan yang tidak pernah
disebutkan oleh periwayat lainnya."” Jenis ketiga inilah yang disebut
dengan ziyddat al-thigqah dalam ‘uliim al-hadith. Ibn al-Salah sebagai
salah satu tokoh dalam ilmu hadis tidak memberi definisi secara
spesifik terkait dengan istilah atau konsep gziyddat al-thiggah. Dari
penjelasan tersebut bisa dikatakan bahwa ada dua kategori zzyddat al-
thigqah, yaitu giyddat al-thiggah maqbilah dan giyddat al-thigqab mardidab.

Ziyidat al-thiggah banyak terjadi pada hadis-hadis hukum sehingga
tidak banyak ulama yang memperhatikan masalah tersebut. Ulama-
ulama fiqgih sangat memperhatikan géyddat al-thiggah yang digunakan
untuk merumuskan suatu hukum (is#znbat al-abkdm). Tidak heran jika
dikatakan bahwa tambahan periwayat #higgah lebih banyak kaitannya
dengan ilmu fiqih atau hukum Islam. Tetapi tentu saja ulama hadis
sangat berperan dalam menentukan diterima atau ditolaknya riwayat
seseorang. Di antara ulama yang memiliki perhatian dalam masalah
giyddat al-thiggah adalah Abt Bakr b. Ziyad al-Naysaburi (w. 324 H),
Abu Nu‘aym al-Jurjani (w. 323 H), Abt al-Walid al-Qurasyi (w. 349
H)." Ketiga ulama ini sangat memperhatikan tambahan-tambahan
lafal hadis hukum yang berasal dari periwayat thiggah.

Demikian juga dengan Ibn Khuzaimah (w. 385 H) yang diakui
oleh berbagai kalangan sebagai orang yang paling memahami masalah

19Aba ‘Amr ‘Usman b. ‘Abd al-Rahman b. ‘Usman b. Musa al-Kurdi al-Syahrazari
al-Syarkhdni (selanjutnya disebut Ibn al-Saldh), Ma’rifab Anwa’ Ilm al-Hadis atau
Mugaddimah Ibn al-Saldh, ditahqlq, ditakhrdj, dan dita’liq oleh ‘Abd al-Latif al-
Humaim dan Mahir Yasin al-Fahl (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1423 H/2002
M), . 178. Aba Zakariyda Yahya b. Syaraf al-Nawawi, a/Taqrib, dalam Jalil al-Din
‘Abd al-Rahman b. AbG Bakr al-Suyld, Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawdiwt,
ditahqiq oleh ‘Abd al-Wahhab b. ‘Abd al-Latif, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1409
H/1988 M), 346-347. Penulis yang sama, a/-Irshad, 83. al-Tahhan, Taysir Mustalah al-
Hadith, 104. Muhammad b. Isma’il al-San’ani, Taudiy al-Afkdr ii Ma'ini Tangih al-
Angar, ditahqiq oleh Muhammad Muhyiddin ‘Abd al-Hamid, Vol. 11 (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th), 21.

1TADbG ‘Abd Allah Muhammad b. ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysabuari, Ma'rifab Uliin
al-Hadiyh, ditashih dan dita’liq oleh al-Sayyid Muazzim Husayn (Kairo: Maktabah al-
Mutanabbi, t.th), 130. Ibn al-Saldh, Ma'rifah Anwa’ Thn al-Hadss, 176. al-Tahhan,
Taysir Mustalalh al-Hadith, . 104. Al-Sakhawi, Fath al-Mughith, Vol. 11, . 28.
Muhammad al-San’ani, Taudih al-Afkdr, . 16. Mahfaz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-
Nagar, 223. Al-Suyutl, Tadrib al-Réawi, Vol. 1, 245.
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giyddat al-thigqah dalam istinbat hukum. Menurut hemat penulis, gzyddat
al-thigqgah merupakan bentuk lain dari hadis mudraj yang memiliki dua
sanad. Bedanya adalah hadis mudraj bisa terjadi pada periwayat
pertama (sahabat), sedangkan giyddat al-thiggah hanya terjadi pada
periwayat setelah sahabat dan hanya pada orang #higqgabh saja.

Analisis Historis Kemunculan dan Pelembagaan Hadis

Sejauh pembacaan dan penelitian yang penulis lakukan, bisa
diambil kesimpulan bahwa orang yang pertama kali memperkenalkan
istilah #higgah sebagai penilaian terhadap periwayat adalah Sa‘ad b.
Ibrahim (w. 125 H). Ia mengatakan bahwa tidak boleh seseorang
meriwayatkan hadis Rasulullah kecuali orang yang #higgah (li_yubaddith
‘an Rasilillih  sallallihn  alaibi wa  sallam illa  al-Thiggah).” Maksud
ungkapan Sa‘ad tersebut adalah bahwa tidak diterima riwayat suatu
hadis melainkan dari yang #higgah. Dari pernyataan inilah kemudian
ulama melarang seseorang mengambil hadis kecuali dari orang yang
thigqah, karena orang vyang tidak #bigqah dipandang hadisnya
mengandung kebohongan.” Selain Sa‘ad, ‘Ugbah b. Nafi’ al-Qurashi
pernah berwasiat tiga hal kepada anak-anaknya. Salah satunya adalah:

Mg e V) ey el &1 Lo &1 Jg) 8 bl Igdsb Y

Janganlah kalian mengambil atau meriwayatkan hadis dari

Rasulullah kecuali dari orang terpercaya (thigqah).

Pernyataan ‘Ugbah b. Nafi® al-Qurashi di atas tidak pernah dikutip
oleh Imam Muslim (w. 261 H), ia hanya mengutip pernyataan Sa‘ad b.
Ibrahim yang sudah jelas memiliki otoritas dalam periwayatan hadis.
Penulis memilih Sa‘ad b. Ibrahim karena data-data atau biografinya
sudah dikenal dan tercatat dalam kitab-kitab r7ja/ al-hadith. Berbeda

12Abt al-Husayn Muslim b. al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naysard, Sapih Muslim, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H/1988 M), 11. Abt Bakr Ahmad b. ‘Ali b. Sabit atau
yang dikenal dengan al-Khatib al-Baghdadi, a/-Kifdyah fi Tim Riwdyah, dita’liq oleh
Zakarlya Umairat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, cet-11, 1433 H/2012 M), . 33-
34. Mahfaz al-Tarmasl, Manhaj Zawi al-Nagar, 223. al-Tahhan, Taysir Mugtalah al-
Hadith, 305. Muhammad °‘Ajjaj al-Khatib, Usi/ al-Hadith: Uliimub wa Mustalah
(Beirut: Dar al-Fikr, cet-1I, 1391 H/1971 M), 93.

1314 yubaddith abad illa ‘an thqabh, fain haddath ‘an ghairi thigqab fagad haddatha bi hadithin
yurd annab kadhib. Lihat Aba Bakr Ibn al-‘Arabi, Aridal al-Abwazi bi Sharh Sabih al-
Tirmizi, Vol. 10 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah), 129.

14Al-Khatib al-Baghdadi, a/-Kifdyah fi Tim Riwdyah, 33. ‘Ajjaj al-Khatib, Uyl al-Hadith,
93. Lihat juga yang dimuraja’ah oleh ‘Abd al-Halim b. Muhammad b. ‘Abd al-Halim
dan ‘Abd al-Rahman b. Hasan b. Mahmud (Kairo: Matba’ah al-Sa‘adah, t.th), 72-73.
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halnya dengan ‘Uqgbah b. Nafi‘ yang data biografinya kurang dikenal
oleh ulama hadis. Ia hanya dikutip oleh Khatib al-Baghdadi (w. 463
H) dalam kitab a/Kifayah fi Tl al-Riwdyah melalui jalur sanad Ibn
Lahi‘ah yang dinilai da/f oleh beberapa ulama hadis karena mengalami
ikhtilat akibat kitabnya terBakr. Selain itu, Khatib al-Baghdadi salah
dalam menisbatkan ‘Ugbah, yang benar adalah ‘Ugbah b. Nafi‘ al-
Fihri yang pernah menjadi Gubernur di Afrika, bukan ‘Ugbah b. Nafi
al-Qurashi.

Al-Dhahabi (w. 748 H) menyebut ‘Ugbah b. Naf1’ al-Fihti dalam
kitab Tajrid Asma’ al-Sapibah dan menegaskan bahwa ia sama sekali
tidak memiliki persahabatan dengan Nabi (/4 yasihhu lah suhbah)”
Sedangkan ‘Ugbah b. Nafi’ al-Qurashi merupakan seorang sahabat
yang wafat tahun 27 H, bahkan Anas b. Malik pernah meriwayatkan
hadis darinya.'® Khatib al-Baghdadi juga mengutip pernyataan Sa‘ad b.
Ibrahim (w. 125 H) sebagaimana dikutip oleh Imam Muslim (w. 261
H). Itulah sebabnya penulis berpendapat bahwa istilah #higgah sebagai
penilaian positif atau syarat diterima sebuah hadis pertama kali
dikemukakan oleh Sa‘ad yang sudah dikenal oleh ulama-ulama hadis
lainnya.

Perlu diketahui bahwa ada sebuah riwayat yang mengatakan
bahwa istilah #higgah juga pernah dimunculkan oleh ‘Umar b. al-
Khattab (w. 23 H)."” Pendapat ini kurang dikenal oleh ulama hadis
karena pada saat itu hadis Nabi belum tersebar secara luas ke berbagai
daerah. ‘Umar sendiri dikenal sebagai sosok yang ketat dalam
melakukan periwayatan hadis. Ia pernah marah kepada Aba Hurairah
yang terlalu banyak menyebarkan hadis Nabi. Secara umum, masa al-
Khulafa’ al-Rasyidan dikenal sebagai masa ‘faglil  al-riwdyab
(menyedikitkan atau pembatasan riwayat hadis) karena dikhawatirkan
akan terjadi kedustaan terhadap Nabi. Jika pendapat ini diterima, bisa
dikatakan bahwa kata #higgah pada masa ‘Umar terjadi sebelum masa

15Syamsuddin ‘Abd Abd Allih Muhammad b. Ahmad b. ‘Usman b. Qimaz al-
Dhahabi, Tajrid Asma’ al-Sahabab, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah li al-Tiba’ah wa al-
Nashr, t.th), 385. Ibn Qani’ dalam kitab Mujam al-Sahibah tidak pernah menyebut
nama ‘Ugbah b. Nafi’ al-Qurasyi sebagai seorang sahabat. Ini menunjukkan bahwa
nama ‘Ugbah b. Nafi’ kurang dikenal oleh ulama hadis, kecuali al-Dhahabi yang
memberikan data sangat minim. Lihat Aba al-Husayn ‘Abd al-Bagi b. Qani’, ditadbit
dan dita’liq oleh Abt ‘Abd al-Rahman Salah b. Salim al-Misrati, Vol. 2 (Maktabah al-
Garba’ al-Asarlyah, t.th).

16Syamsuddin al-Dhahabi, Tajrid Asma’ al-Sahibah, Vol. 1, 385.

Y Al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nagar, 305.
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kodifikasi hadis. Sedangkan kata #higgah dalam pengertian luas yang
dikenal pada masa periwayatan hadis dikemukakan oleh Sa‘ad b.
Ibrahim. Bagaimanapun juga, pendapat terakhir ini lebih dikenal luas
oleh ulama hadis sehingga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam
kitab a/-Sahih-nya.

Dalam kaitannya dengan gzyddat al-thiggah, ditemukan data bahwa
istilah tersebut pertama kali muncul pada abad ke-3 H. Orang yang
pertama kali memunculkannya adalah al-Bukhari (w. 256 H)
sebagaimana disebutkan dalam a/Kifayah fi ‘Thn al-Riwdyah karya
Khatib al-Baghdadi (w. 463 H). Al-Bukhari pernah ditanya tentang
hadis /i nikah illa bi wali (tidak sab suatu pernikaban kecunali dengan adanya
seorang walj) yang diriwayatkan Isra’il, dari Abua Ishaq, dari Abu
Burdah, dari bapaknya (AbG Musa al-Ash‘ari), dari Nabi.

Hadis itu juga diriwayatkan oleh Sufyan al-Thawri dan Shu‘bah b.
al-Hajjaj dari AbG Ishaq secara mursal. Abl Ishaq menerima dari Aba
Burdah yang langsung menisbatkan kepada Nabi tanpa menyebut
bapaknya, Abta Burdah. Kemudian Isra’il menambahkan sanad yang
sampai kepada Nabi sehingga hadis tersebut tidak dihukumi mwursal.
Al-Bukhari menerima tambahan sanad tersebut karena Isra’il b. Yanus
(w. 161 H) merupakan orang yang #higqah. Lebih jelasnya Khatib al-
Baghdadi mengatakan:

@5 o et el Bl U cner JB gl ond o e BT gl o a1l
oF Jl Gt e iy (i) feole] o e e Join S Og)la o et et ok
uﬂ\ybgjj\Jwgyylc&yduijmybﬁmd;@‘ya;ﬂéi‘f&wlé\‘

18 oadl oy ¥ a3 06 ol (5,58ly Bt OIS Ol ¢ K5 sy o il ¢ sede

Kutipan di atas dengan jelas menerangkan bahwa istilah zzyddat al-
thiggah pertama kali dimunculkan atau dikenalkan oleh al-Bukhari (w.
256 H). Perlu diketahui bahwa zzyddat al-thiggah yang dimaksud dalam
konteks al-Bukhari adalah pada sanad, bukan pada matan.
Bagaimanapun juga, menurut penulis istilah tersebut yang kemudian
melembaga dalam ilmu hadis tetap dimunculkan pertama kali oleh al-
Bukhari. Setelah ia, nampaknya Muslim (w. 261 H) juga menerima

18Al-Khatib al-Baghdadi, a/-Kifdyah fi Tim al-Riwdyah, 355. AbG Zakariya Yahya b.
Syaraf al-Nawawi, Irshid Tullib al-Hagdiq ild Ma'rifaly Sunan Khairi al-Kbaldig, ditahqiq
oleh Nuruddin Ttr, (Kairo: Dar al-Salam 1i al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi* wa
al-Tarjamah, 1434 H/2013 M), 75-76. al-Sakhawi, Fa#h al-Mughith, Vol. 1, 305-306.
al-San’ani, Taudil) al-Afkdr, Vol. 1, 341.
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tambahan sanad ataupun matan yang dilakukan oleh periwayat #higqah
melalui jalur sanad yang lain dengan syarat memiliki satu guru."”

Secara tidak langsung, Muslim ingin mengikuti pendapat al-
Bukhari yang lebih senior. Hal ini tidak mengherankan karena Imam
Muslim pernah berguru kepada Imam al-Bukhari. Selain Muslim, al-
Nasa’l (w. 303 H) juga mengatakan bahwa jika tambahan itu berasal
dari periwayat yang hdfiz maka diterima (idbd zada hafiz min man
yn'tamad ‘ald hifzih qubila 3alik minh).”’ Maksud kata hdfiz di sini adalah
periwayat yang benar-benar #higgah. Dengan demikian, giyddat al-
thiggah diterima oleh kedua murid al-Bukhari tersebut. Meskipun
demikian istilah gzyddat al-thigqah pada saat itu belum memiliki konsep
yang mapan sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab w#/im al-hadith
yang dikenal sekarang. Ada tiga faktor yang menyebabkan istilah
giyddat al-thiggah muncul yaitu; perfama, karena tetjadinya periwayatan
secara makna. kedna, untuk menentukan kriteria periwayat hadis.
ketiga, untuk menentukan hubungan guru dan murid.

Istilah  zéyddat al-thiggah mulai melembaga dalam ilmu pada
pertengahan abad ke-7 H, tepatnya pada masa Ibn al-Salah (w. 643 H)
yang merupakan puncak perkembangan istilah-istilah dalam ‘u/im al-
badith. Dalam kitab Ulim al-Hadith atau yang dikenal dengan
Mugaddimah 1bn al-Saldh, ia membahas 65 cabang ilmu hadis. Hal ini
tidak pernah dilakukan oleh ulama-ulama sebelumnya. Dengan
demikian, giyddat al-thiggah yang muncul dalam istilah periwayatan
hadis pada pertengahan abad ke-3 H. mengalami proses yang cukup
panjang sehingga menjadi kajian khusus dan melembaga dalam studi
hadis. Jarak antara wafat al-Bukhari (194-256 H) dengan Ibn al-Salah
(577-643 H) cukup jauh, yakni sekira empat abad.

Ibn al-Salah telah melakukan pergeseran atau transformasi dari
ziydadat al-thiggah pada sanad menjadi géyddat al-thiggah pada matan.
Itulah sebabnya konsep ini hampir mirip dengan a/-mudraj pada matan
hadis. Meskipun demikian, sebagaimana telah dijelaskan pada bab
sebelumnya bahwa antara gsjddat al-thiggah dan al-mudraj memiliki
perbedaan yang cukup signifikan. Dengan adanya pelembagaan atau

YAbu al-Husayn Muslim b. al-Hajjaj al-Qusyaiti al-Naysabari, Sabzh Muskim, edisi
cetakan baru dalam satu jilid, 15. Hal ini juga dikutip oleh Syamsuddin Aba ‘Abd
Allah Muhammad b. Ahmad b. ‘Usman b. Qimaz al-Dhahabi, a/-Miigizab fi Mustalal
al-Hadith, disharh-kan dita’liq oleh ‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Salim (Dar Ahad li al-Nashr
wa al-Tauzl’ [tempat penerbit tidak dicantumkan] 1414 H/1994 M), 33.
20a]-Dhahabi, a/-Miigigab fi Mustalah al-Hadith, 33.
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kajian yang berdiri sendiri terhadap gzyddat al-thiggah maka kajian
tambahan pada sanad dan matan bisa dikaji secara bersamaan. Bisa
dikatakan bahwa faktor yang menyebabkan istilah zzyddat al-thiggah
melembaga adalah berkembangnya literatur ilmu hadis atau wustala)
al-hadith dan sharh hadis.

Rekonstruksi Teori Maqgbiil dalam Periwayatan Hadis

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa orang yang
thigqah tidak selamanya memiliki hafalan kuat sampai akhir hayat.
Misalnya ‘Ata’ b. al-Saib yang mengalami z&ht/lit pada akhir hidupnya.
Orang yang meriwayatkan hadisnya sebelum z&htilit seperti Shu‘bah b.
al-Hajjaj dan Sufyan ala-Thawri, maka riwayatnya diterima. Orang
yang meriwayatkan setelah &b/t seperti Jarir b. ‘Abd al-Hamid dan
yang menerima pada masa sebelum dan sesudah z&bz#ilit seperti Aba
‘Awwanah, maka hadis mereka tidak bisa dijadikan hujjah. Dalam
kaitannya dengan ziyddat al-thigqah, kalau ada yang melakukan
tambahan pada sanad dan matan tentu sebelum terjadinya z&htilat.
Tetapi sama sekali tidak ditemukan periwayat #higgah yang melakukan
al-ziyadah mengalami 7&htilir.

Ibn Dagqiq al-id (w. 702 H) mengatakan bahwa ada tiga cara
untuk mengetahui kethiggah-an seseorang. Pertama, ada pernyataan
dari seorang kritikus hadis bahwa periwayat itu #higgah. Kedna, nama-
nama periwayat yang dinilai #higgabh tercatat dalam dalam kitab-kitab
yang khusus memuat nama-nama periwayat zhigqabh, seperti Kitib al-
Thiggah Ibn Hibban (w. 345 H), al-‘Ijli (w. 261 H), dan Ibn Shahin (w.
385 H). Ketiga, supaya hadis periwayat yang bersangkutan diriwayatkan
oleh ulama yang hanya mensyaratkan hadis dari orang yang #higgah.”'

Perlu diketahui bahwa mayoritas periwayat yang dinilai #higgah
oleh Ibn Hibban dan al-‘Ijli merupakan tingkat ke#higgah-an paling
rendah. Bahkan mereka sangat longgar dalam menilai periwayat yang
majhiil? Ttulah sebabnya sebagian ulama masih meragukan periwayat-

2AL-Suyad, Tadrib al-Rawi, Vol. 2, 371. Muhammad Bakkar, Bu/igh al-Amél min
Mugstalah al-Hadis, 429.

22Dalam ilmu hadis, Khatib al-Baghdadi mengatakan bahwa istilah mabjil/ ditujukan
kepada periwayat hadis yang tidak dikenal oleh ulama lain dalam melakukan “rihlah
ilmiah”, dan hadisnya tidak diketahui melainkan dari seorang periwayat saja (&w//
man lam ya'rifbu al-‘nlama’, wa man lam yu'raf hadisub illa min jibat rawi wahid). Kemajhil-
an ini akan hilang apabila ada dua periwayat atau lebih yang terkenal dalam
periwayatan meriwayatkan dari periwayat yang bersangkutan. Dalam hal ini, Yahya
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periwayat yang dinilai #higgah oleh Ibn Hibban dan al-‘Ijli. Meskipun
demikian, penilaian kedua ulama tersebut terhadap ke#higgah-an
seorang periwayat masih banyak yang sesuai dengan kriteria ulama
hadis pada umumnya.

Menerima Ziyddat al-Thiqqah sebagai Variasi Sanad dan Matan
Variasi Sanad Hadis

Tidak diragukan lagi bahwa terkadang satu hadis memiliki banyak
jalur sanad sehingga bisa menguatkan satu sama lain. Sanad
merupakan bagian yang sangat penting dalam hadis karena bisa
menghubungkan antara satu periwayat dengan periwayat lainnya
sehingga sampai pada matan (altarig al-misilah ili al-matn). Untuk
mengetahui adanya tambahan sanad ataupun matan pada hadis, semua
hadis harus di-zakbri).

Tujuan dilakukan zhrj adalah untuk mengetahui asal-usul
riwayat hadis yang akan diteliti, untuk mengetahui seluruh riwayat bagi
hadis yang akan diteliti, dan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
shabid (jamaknya shawibid) dan mutibi‘ pada sanad yang diteliti.”’
Dengan melakukan #aghrj maka tambahan yang dilakukan oleh
seorang periwayat akan diketahui, baik periwayat #higgah maupun daif.
Meskipun demikian dalam kaitannya dengan gsyddat al-thigqah, tidak
semua hadis bisa ditakhrij jika sudah jelas disebutkan secara eksplisit
oleh imam hadis itu sendiri.

b. Ma’in mengatakan bahwa 7zd rawi an al-mubaddithi rajulini irtafa’a anbu ismu al-
Jjabdlah. Meskipun demikian, kemajhiil-an bisa hilang apabila hadis periwayat yang
bersangkutan diriwayatkan oleh ulama ahli kritikus hadis, dan tidak meriwayatkan
kecuali dari orang yang higqah, seperti Malik, Yahya b. Sa’id al-Qattan, Shu‘bah b.
al-Hajjaj, al-Bukhari, Muslim, dan lain-lain. Apabila nama-nama ini meriwayatkan
dari orang yang dianggap majhi/ maka sifat tersebut akan hilang. Ada tiga macam
maphiil (a). Majhiil al-zdt, periwayat yang tidak diketahui namanya sama sekali, inilah
yang biasa disebut dengan mubham (b). Majhiil ain, periwayat yang diketahui namanya
tetapi sedikit meriwayatkan hadis, sehingga sedikit sekali orang yang meriwayatkan
darinya, bahkan hanya ada satu orang saja. (c). Majhiil al-hil, periwayat yang dikenal
atau diketahui namanya karena ada dua orang yang meriwayatkan datrinya. Tetapi ia
tidak dinilai 7bigqah, sehingga keadilannya masih diragukan. Lihat data yang saling
melengkapi, Khatib al-Baghdadi, a/Kifiyah fi Tm al-Riwdyah, 83-84. Ibn al-Salah,
Ma'rifahy Anwi’ Tl al-Hadith, 222-227. Al-Nawawi, al-Irshid, 96-97.

ZUntuk penjelasan lebih lanjut lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis
Nabi (Jakatta: Bulan Bintang, 1413 H/1992 M), .44-45.
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Variasi Matan Hadis

Tidak diragukan lagi bahwa tambahan seorang periwayat yang
dinilai #higgah atau yang biasa disebut zzyddat al-thiggah merupakan
salah satu bentuk variasi pada sanad dan matan hadis. Ulama hadis
tidak hanya mengkaji sanad tetapi mereka juga memberi perhatian
yang besar terhadap matan. Memang diakui bahwa lahirnya berbagai
macam kitab 774/ mengindikasikan bahwa ulama hadis hanya
memfokuskan perhatian mereka pada sanad. Tentu pendapat ini tidak
benar karena jika kita memperhatikan sejarah pemikiran hadis abad
klasik dan pertengahan niscaya akan ditemukan fakta sejarah bahwa
ulama hadis sangat memperhatikan matan hadis itu sendiri. Kesalahan
yang terjadi pada sanad tidak sama halnya dengan kesalahan pada
matan.

Mempertegas Keberadaan al-Isndd al-‘Alf dan al-Isnid al-Nizil
Pengertian al-Isnad al-‘Alf dan al-Isnid al-Naizil

Secara etimologi kata @/ merupakan bentuk Zs» fii/ dari al-‘ulii
yang berarti tinggi atau atas. Menurut terminologi ilmu hadis berarti
hadis yang memiliki periwayat yang sedikit dibandingkan dengan
sanad yang lain pada hadis yang sama.* Sanad @/ sangat
diprioritaskan oleh ulama hadis sehingga Ahmad (w. 241 H)
mengatakan bahwa mencari sanad seperti ini merupakan suatu
kebiasaan ulama terdahulu (falab al-isnid al-Gli sunnah an man salaf).>
Demikian juga dengan Muhammad b. Aslam al-Tasi mengatakan
bahwa kedekatan sanad (sanad yang sedikit) merupakan bentuk
pendekatan diri kepada Allah (qurb al-isnad gurb an gurbah ilallih ‘azza
wa jalla).*

Yahya b. Ma’in ketika sakit menjelang wafat pernah ditanya, apa
yang kamu inginkan, ia menjawab rumah yang kosong untuk

24al-Tahhan, Taysir Mustalal) al-Hadis, 141.

®Ibn al-Saldh, Ma'’rifah Anwa’ Tim al-Hadis, 363-364. Al-Nawawi, al-Irshid, 148. Ibn
Kasir, Ikbtisir Uliim al-Hadith, 251. Al-SuyGti, Tadrib al-Rawi, Vol. 11, 160. al-
Qasimi, Qawdid al-Tahdith, 341.

26Ibn al-Salah, Ma’rifab Anwa’ Um al-Hadith, 363-364. Al-Nawawi, al-Irshid, 148. Al-
Sakhawi, Fath al-Mugis, Vol. 21, 348. Jamal al-Din al-Qasimi, Qawdid al-Tabdith min
Fundin Mustalah al-Hadith, ditahqiq dan dita’liq oleh Mustafa Syaikh Mustafad (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1425 H/2004 M), 341. Faraq Hamadah, a/-Manhaj al-Islim? ¢
al-Jarh wa al-Ta'dl, al-Manbaj al-Islim? fi al-Jarh wa al-Ta’dil: Dirdsah Manbajiyab fi Uliim
al-Hadith (Kairo: Dar al-Salam li al-Tiba2’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘ wa al-
Tatjamah, 1429 H/2008 M), 217.
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beribadah dan sanad G/ (bait kh’dli wa isnid a)).*” Pada abad ke 2 H
dan 3 H., periwayatan hadis sangat gencar dilakukan sehingga para
ulama bertebaran di berbagai kota karena memang jumlah hadis
sangat banyak sehingga tidak bisa dihitung. Meskipun sudah
dikumpulkan dalam berbagai macam kitab, tetap saja hadis itu tidak
bisa dihitung.

Ulama berlomba-lomba untuk mencari seseorang yang memiliki
hadis dan yang masih dekat masanya dengan Nabi. Beberapa dari
mereka merasa tidak tenang apabila tidak mendengar langsung dari
sahabat yang memiliki memiliki kedekatan dengan Nabi. Hal ini
sebagaimana dikatakan oleh AbG al-‘Aliyah bahwa mereka tidak rela
apabila tidak mendengar langsung dari sahabat (kunnd nasma‘n bi al-
riwdayah an ashab rasil Allah salla Allah ‘alayh wa sallama, fama narda hatta
ataindhum fa sami‘ng minhuni).”*

Mencari hadis secara langsung dari sumber terdekat juga dilakukan
oleh beberapa sahabat. Misalnya Jabir b. ‘“Abd Allah al-Ansari berjalan
selama satu bulan ke Syam untuk menanyakan (meriwayatkan) sebuah
hadis kepada ‘Abd Allah b. UNays yang pernah didengar langsung
dari Nabi” Safd b. al-Musayyib berjalan mencari satu hadis selama
beberapa hari dan beberapa malam.” Ini menunjukkan bahwa sanad
atau al-isndd al-‘ali sangat diprioritaskan oleh ulama terdahulu karena
memiliki jalur sanad yang sangat sedikit sehingga jauh dari pemalsuan.

Ulama hadis membahas tentang sanad %/ dengan penuh
kesimpang siuran sehingga pembahasan mereka melebar ke mana-
mana. Dalam tulisan ini penulis tidak akan mengikuti pembagian
mereka karena kurang mengena jika dikaitkan dengan definisi sanad
alf itu sendiri. Intinya bahwa sanad %/ merupakan sanad yang
memiliki jumlah periwayat yang sedikit. Kebalikan dari sanad @/

YIbn al-Salah, Ma'rifatn Anwi’ Tim al-Hadith, 363. Al-Sakhawi, Fath al-Mughith, Vol.
21, 352-353.

2Ajjaj al-Khatib, Usd/ al-Hadith, 94. Hamid Abd Allah al-Mahallawi al-Tamimi
dalam mugaddimah tahqiqnya terhadap kitab karya Abt al-Fadal Muhammad b. Tahir
b. Ahmad al-Maqdisi, Tagkirah al-Huffiz (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, cet-1433
H/2012 M), 12.

29 Subhi al-Salih, Uliim al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Tlm 1i al-Malayin, cet-
X1, 1977 M), 54. Hamid al-Tamimi dalam muqaddimah tahqiq, Tagkirah al-Huffiz,
12.

SAbG ‘Abd Allih Muhammad b. ‘Abd Alldh al-Hakim al-Naysabari, Ma'rifab Uliinm
al-Hadith, ditashih dan dita’liq oleh al-Sayyid Muazzim Husayn (Kairo: Maktabah al-
Mutanabbi, t th), 8. Subhi al-Salih, ‘Ulim al-Hadith, 54.
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adalah sanad #dzi/ yang dalam periwayatan hadis kurang disukai oleh
ulama karena periwayatnya relatif banyak sehingga kemungkinan besar
mengandung //ah pada sanad hadis.

Berbeda dengan sanad %/ yang lebih diprioritas oleh ulama hadis,
sanad #agi/ kurang disenangi dalam periwayatan hadis. Bahkan
beberapa ulama mencela sanad tersebut karena dianggap kurang afdal.
‘Al b. al-Madini (w. 234 H) dan Abu ‘Amr al-Mustamli al-Naysaburi
mengatakan bahwa sanad #adzi/ merupakan suatu kesialan (a/-nuziil
shu’mn).” Penilaian ini tentu sangat betlebihan karena tidak semua
ulama hadis dilahirkan pada waktu bersamaan. Meskipun demikian,
sebagian ulama mengatakan bahwa sanad #7dz// lebih utama daripada
sanad %// karena semakin banyak sanad maka keadaan serta penilaian
seorang periwayat lebih banyak diketahui. Pendapat ini dianggap
lemah karena tujuan sanad adalah untuk menghubungkan seorang
periwayat kepada Nabi. Semakin sedikit sanad suatu hadis maka lebih
dekat kepada Nabi, sebaliknya semakin banyak sanad maka akan
cukup jauh dengan Nabi.

Menurut penulis, al-isndd al-‘dli dan al-isndd al-ndzil bukan suatu hal
yang menjadi pokok dalam penilaian suatu hadis. Kesahihan suatu
hadis bukan dilihat dari banyak atau sedikitnya periwayat dalam
sebuah sanad. Dalam ilmu hadis, yang menjadi prioritas adalah
keadilan dan kezabitan atau ke#higgah-an seorang periwayat. Meskipun
suatu hadis memiliki sanad sedikit, tetapi terdapat periwayat yang
dijarp oleh ulama hadis tentu akan menurunkan kualitas hadis itu
sendiri. Sebaliknya meskipun sanad itu panjang atau banyak tetapi
periwayatnya dinilai #higgah maka secara otomatis kualitas suatu hadis
dinilai sahih. Kedua istilah tersebut lebih kepada kehati-hatian ulama
supaya hadis Nabi tetap terjaga dari periwayat-periwayat yang tidak
bisa  dipertanggung jawabkan kredibilitas  kepribadian = dan
intelektualitasnya.

Perlu diketahui juga bahwa istilah a/-isndd al-‘ali dan al-isndd al-nazil
muncul pada abad ke 3 H. Pada abad ini pemalsuan terhadap hadis
Nabi sudah dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab.
Istilah tersebut dimunculkan oleh ‘All b. al-Madini, Yahya b. Ma’in,
Abu ‘Amr al-Naysaburi, dan Ahmad b. Hanbal. Keempat ulama ini
hidup pada abad ke-3 H. yang merupakan masa keemasan kodifikasi

Mbn al-Salah, Ma’rifal Anwid’ Um al-Hadith, 369. Al-Nawawi, al-Irshad, 150. Al-
Suyati, Tadrib al-Rawi, Vol. 11, 171. al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 143. Faraq
Hamadah, a/-Manhaj al-Isiami fi al-Jarh wa al-Ta'dil, 218.
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hadis. Dengan demikian, wajar jika mereka lebih memprioritaskan
sanad @/ daripada sanad #azz/. Kalau tidak demikian, maka bagaimana
keadaan ulama-ulama yang hidup jauh setelah masa mereka.
Sementara seseorang tidak tahu kapan dan di mana ia akan dilahirkan.

Sebenarnya istilah a/-isndd al-‘ali dan al-isnad al-nazil hanyalah istilah
teknis dalam ilmu hadis yang bertujuan untuk mengetahui jumlah
sanad dalam hadis. Jika diperhatikan dengan seksama, tujuan ulama
membuat istilah tersebut adalah untuk memotivasi seseorang supaya
menuntut ilmu atau meriwayatkan hadis secara secara langsung dari
ahlinya. Semakin sedikit perantara atau sanad maka akan semakin
baik, sebaliknya semakin banyak akan dianggap kurang baik. Selain itu
dengan melakukan 7riplah fi talab al-hadith, seseorang akan dikenal
dalam periwayatan hadis.

Ada empat indikasi al-isnid al-‘dli yaitu jumlah sanadnya sedikit
(gillat al-ruwah), periwayatnya thigqah (thigqah al-ruwih), periwayatnya
memahami betul makna hadis yang ditiwayatkan (figh al-ruwaih) dan
tentu saja periwayatnya terkenal dalam periwayatan hadis (isytihar al-
ruwah). Bisa saja al-isnad al-‘Gli memiliki salah satu indikasi dari
keempat hal tersebut, tetapi yang penting adalah jumlah periwayat
dalam sebuah sanad itu sedikit. Hal ini tentu tidak sama dengan a/
isndd al-nizil. Bagaimanapun juga al-isnad al-nazil yang sahih lebih baik
daripada al-isndd al-‘alf yang lemah (datj).

Ziyddat al-Thiqqah Perspektif al-Isnid al-‘Alf dan al-Isnad al-
Nizil

Kajian terhadap sanad telah melahirkan beragam ilmu hadis dan
istilah yang terkait dengan sanad, salah satunya adalah alisnad al-‘ali
dan al-isnad al-nizil. Kedua istilah tersebut juga mempengaruhi ulama
untuk menentukan jalur sanad yang paling sabib (asahbu al-asinid).
Tidak hanya itu, ulama juga telah membuat istilah sanad rantai emas
yang merupakan sanad paling bagus atau yang biasa disebut siszlah al-
dhahab. Ulama hadis sendiri tidak satu pendapat dalam menentukan
sanad yang paling sahih.

Ada beberapa sanad yang dianggap paling sahih oleh ulama hadis
yaitu, pertama, yang diriwayatkan melalui al-Zuhti, dari Salim, dari
‘Abd Allah b. ‘Umar. Ini merupakan pendapat Ahmad b. Hanbal dan
Ishaq b. Rahawaih. Kedna, Muhammad b. Sirin dari ‘Ubaidah al-
Salmani, dari ‘Ali b. Aba Talib. Pendapat ini kemukakan oleh ‘Ali b.
al-Madini dan ‘Amr b. ‘Al al-Fallas. Ke#iga, al-A‘mash, dari Ibrahim al-
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Nakha’i, dari ‘Algamah, dari ‘Abd Allah b. Mas“Gd. Ini merupakan
pendapat Yahya b. Ma’in; al-A‘mash. Keezpat, al-Zuhri, dari ‘Ali b. al-
Husayn, dari Husayn (ayahnya), dari ‘Ali b. Aba Talib. Ini merupakan
Abt Bakr b. Abt Shaybah. Ke/ima, Malik b. Anas, dari Nafi‘, dari ‘Abd
Allah b. ‘Umar. Pendapat terakhir ini dikemukakan oleh al-Bukhari,”
dan diikuti oleh mayoritas ulama.

Dari sekian pendapat tentang jalur sanad yang paling sahih,
mayoritas ulama memilih pendapat yang dikemukakan oleh al-Bukhari
yaitu Malik b. Anas, dari Naft’, dari ‘Abd Allah b. ‘Umar. Setiap jalur
sanad yang terdapat ketiga ulama tersebut bisa dipastikan hadisnya
sahih selama tidak terdapat periwayat daif pada sanad setelahnya. Salah
satu murid Malik yang paling utama adalah al-Shafi. Berdasarkan hal
ini maka Abu Mansur al-Taymi berpendapat bahwa sanad yang paling
sahih adalah al-Shafi4, dari Malik b. Anas, dari Nafi‘, dari ‘Abd Allah
b. ‘Umar.” Meskipun demikian, penulis tetap memilih pendapat yang
dikemukakan oleh al-Bukhari yang juga diikuti oleh mayoritas ulama
lainnya. Istilah sanad yang paling sahih sangat terkait dengan sanad @/
dan sanad #azi/. Kedua istilah ini juga memiliki kaitan dengan zéyddat
al-thigqab.

Selama ini ulama hadis hanya membahas alisnid al-‘ali dan al-isndad
al-nizil hanya terbatas pada banyak dan sedikitnya periwayat dalam
sebuah sanad. Mereka tidak pernah melihat konsep ziyddat al-thigqah
pada sanad sebagai salah satu bentuk dari pembahasan tersebut. Pada
mulanya sanad hadis yang tidak memiliki tambahan merupakan salah
satu bentuk dari sanad 7/, tetapi dengan adanya tambahan periwayat
maka sanad itu bisa menjadi panjang karena sanadnya banyak. Dari
sini bisa diketahui bahwa al-isndd al-‘dli dan al-isndd al-nazil bisa
dikaitkan dengan kajian zzyddat al-thiggah meskipun hanya pada
sanadnya saja. Sanad hadis yang memiliki banyak periwayat belum
tentu dinilai daijf sebagaimana yang disangkakan sebagian ulama.
Dalam zzyddat al-thiggah, justru tambahan sanad akan semakin bagus
karena dilakukan oleh periwayat yang #higgah. Semakin banyak
periwayat maka pengetahuan tentang biogarfi dan penilaian terhadap
seorang periwayat lebih banyak diketahui. Meskipun demikian, tetap

¥lbn al-Saldh, Ma'rifat Anwid’ T al-Hadith, 81-83. Al-Nawawi, al-Irshid, 47-48.
Syihabuddin Abu al-Fadal Ahmad b. ‘Ali b. Muhammad al-‘Asqalani, a/~Nukat ‘ald
Nughah al-Nagar fi Tandi) Nukbbah al-Fikar, ditahqlq oleh ‘All Hasan al-Halabi
(Riyad: Dar Ibn al-Jawzi, 1431 H), 79.

31bn al-Salah, Ma’rifah Anwa’ Tim al-Hadith, 83. Al-Nawawi, al-Irshad, 48.
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dikatakan sebagai sanad #dzi/ karena jumlah periwayatnya yang cukup
banyak dibandingkan dengan sanad yang tidak memiliki tambahan.

Penutup

Kajian gzyddat al-thiggah yang muncul pada abad ke-3 H menjadi
melembaga dalam kajian hadis setelah muncul dan berkembangnya
literatur-literatur ilmu hadis (%/im al-hadith). Proses pelembagaan
istilah tersebut memakan waktu cukup lama, yaitu sekitar empat abad.
Sebagaimana diketahui bahwa istilah géyddat al-thiggah muncul pada
abad ke-3 H. oleh Bukhari (194-256 H). kemudian menjadi kajian
tersendiri dalam ilmu hadis pada abad ke-7 H. Orang yang pertama
kali membahas masalah tersebut secara eksplisit adalah Ibn al-Salah
(577-643 H) dalam kitab Ma rifah Anwa’ Tl al-Hadith atau yang lebih
dikenal dengan Mugaddimah 1bn al-Salih. Kitab ini kemudian diringkas
oleh al-Nawawi (w. 676 H) dan Ibn Kathir (w. 774 H). Kedua kitab
inipun dishar)-kan oleh ulama-ulama hadis setelah mereka. Dari sinilah
kemudian kajian tentang zéyddat al-thiggah mulai banyak dikaji sampai
sekarang. Ibn al-Salah telah berkontribusi besar dalam kajian ilmu
hadis karena dialah yang pertama kali melembagakan zzyddat al-thiggah
sebagai cabang ilmu yang berdiri sendiri dalam #/im al-hadith. Bisa
dikatakan bahwa proses pelembagaan zsyddat al-thiggah mengalami
masa transisi dati riwdyah al-hadith ke dirdyah al-hadith.

Ziyadat al-thiggah memiliki implikasi yang cukup besar dalam
periwayatan hadis. Dengan adanya tambahan dari periwayat zhiggab,
maka teori diterimanya seorang periwayat hadis yang pada mulanya
tidak diterima menjadi diterima (wagbil). Pada dasarnya tambahan
dalam hadis, baik pada sanad maupun pada matan tidak diterima.
Tetapi karena yang melakukan tambahan itu orang yang #higqah, maka
tambahannya diterima. Hal ini disebabkan karena #hzggah merupakan
salah satu kriteria diterimanya riwayat seseorang. Bahkan salah satu
syarat hadis dinilai sabzh adalah periwayatnya harus ddi/ dan zabit atau
yang lebih dikenal dengan #higqah. Dengan diterimanya zzyddat al-
thigqah, maka secara tidak langsung akan menyebabkan terjadinya
variasi pada sanad dan matan hadis. Hal ini sangat jelas terlihat pada
hadis sebelum dan sesudah dilakukan tambahan pada sanad dan
matan oleh periwayat #higgah. Selain itu, ziyidat al-thigqah pada sanad
menguatkan adalah kajian aldsndd al-‘dli dan al-isndd al-ndzil dalam
kajian ilmu hadis.
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